
 
 

135 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abimanyu, A. 2000. Meminimumkan Resiko Desentralisasi; Pendekatan Kebijakan 

Fiskal. Makalah Seminar Menyelamatkan Otonomi Daerah”, Jakarta, KPEN-

KADIN-CSIS dan LPEM FEUI. 

Akai, N. & Sakata, M., 2002. Fiscal Decentralization Contributes to Economic 

Growth: Evidence From State-Level Cross-Section Data for the United States. 

Journal of Urban Economics, Vol. 52 (1), 93 - 108. 

Akai, N., Hosoi, M. & Nishimura, Y. (2009). Fisical Decentralization and Economic 

Volatility; Theory and Evidence from State Level Cross- Section Data for the 

United States. Journal Japanese Review, Vol. 60 (2), 233 – 235. 

Alisjahbana, A. S. (2000). Desentralisasi Fiskal Dalam Perspektif Daerah Jawa 

Barat. Makalah disampaikan pada Seminar dan Lokakarya: “Desentralisasi 

Fiskal di Indonesia” yang diselenggarakan atas kerjasama: Universitas 

Padjadjaran, IRIS – the University of 

Ananda, C. F. (2002). Problems of the Implementation of Fiscal Decentralization in 

Regional Autonomy: The Case of Malang Municipality and Trenggalek 

District. Center for Institutional Reform and the Informal Sector (IRIS), 

University of Maryland at College Park. 

Anton Dajan. (2000). Pengantar Metode Statistik. Jilid I . LP3ES Jakarta. 

Arikunto,S. 2006. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Bumi Aksara. 

Arsyad, Lincolin. (2015). Ekonomi Pembangunan Edisi Kelima. Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN. 

Atmaja HK, M. K. (2015). Pengaruh Peningkatan Infrastruktur Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kota Sibolga. Jurnal Ekonomi Dan Keuangan, 3(4). 

Azwardi dan Sukanto. (2014). Efektifitas Alokasi Dana Desa (ADD) dan Kemiskinan 

di Provinsi Sumatera Selatan. Jurnal Ekonomi Pembangunan. Vol 12. No.1. 

Hal 29 – 41. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Pemalang. (2019). Statistik Potensi Desa Kabupaten 

Pemalang.https://pemalangkab.bps.go.id/publication/download.html.



136 
 

 
 

 

                 . (2020). Jumlah Penduduk Miskin Menurut Wilayah. 

https://www.bps.go.id/indicator/23/183/1/jumlah-penduduk-miskin-menurut-

wilayah.html 

                  . (2020). Persentase Penduduk Miskin Menurut Wilayah (Persen), 2019-

2020. In Www.Bps.Go.Id. Diakses pada tanggal 23 Januari 2020 

                  . (n.d.). Indeks Pembangunan Manusia - Metodologi. 

https://bps.go.id/subject/26/indeks-pembangunan-

manusia.html#subjekViewTab2 

Bappenas. (2004). Indonesia: Laporan Perkembangan Pencapaian Tujuan 

Pembangunan Milenium (Millenium Development Goal). Jakarta: Bappenas-

UNDP. 

Barzelay, M. (1991). Managing Local Development, Lesson from Spain. Journal 

Policy Sciences, Vol. 24 (3), 271 – 290. 

Baskaran, T. & Feld, L.P. (2009). Fiscal Decentralization and Economic Growth in 

OECD Countries: Is there a Relationship?. CESIFO Working Paper No. 2721. 

Bird, R. M., & Vaillancourt, F. (1998). Fiscal Decentralization in Developing 

Countries: An Overview, In Richard M. Bird and François Vaillancourt, eds. 

Fiscal Decentralization in Developing Countries. Cambridge: Cambridge 

University Press,. 

Boedijono, Wicaksono, G & Puspita, Y et al. (2019). Efektifitas Pengelolaan Dana 

Desa untuk Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa di Kabupaten 

Bondowoso. Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi 

UNIAT. Vol.4. No.1. Hal 9-20. 

Bohte, J. & Meier, K J. (2000). The Marble Cake: Introducing Federalism to the 

Government Growth Equation. The Journal of Federalism (Publius Summer) 

Vol. 30 (3). 35 – 99. 

Brodjonegoro, P.S., Hendranata, A. & Riatu, Q, (2001). Model Ekonometrika 

Desentralisasi Fiskal: Analisa Dampak Alokasi SDA dan DAU Terhadap 

Pemerataan dan Pertumbuhan Ekonomi Antar Daerah. LPEM FEUI, Jakarta, 

Paper Seminar. 

Davey, K. J. (1988). (Terjemahan Masri Maris) Pembiayaan Pemerintah Daerah: 

Praktek-Praktek Internasional dan Relevansinya Bagi Dunia Ketiga. Jakarta, 

Penerbit UI-Press. 

https://www.bps.go.id/indicator/23/183/1/jumlah-penduduk-miskin-menurut-wilayah.html
https://www.bps.go.id/indicator/23/183/1/jumlah-penduduk-miskin-menurut-wilayah.html
https://bps.go.id/subject/26/indeks-pembangunan-manusia.html#subjekViewTab2
https://bps.go.id/subject/26/indeks-pembangunan-manusia.html#subjekViewTab2


137 
 

 
 

Davoodi, H. & Zou, Heng-fu. F. (1998). Fiscal Decentralization and Economic 

Growth: A Cross-Country Study. Journal of Urban Economics, Vol. 43 (2), 

244 - 257. 

De Mello, L.R. (2000). Fiscal Decentralization and Intergovernmental Fiscal 

Relations: A Cross-Country Analysis. Journal World Development, Vol. 28 

(2), 365 – 380. 

Ding, Y. (2007). Fiscal Decentralization and Economic Growth in China,1994-2002. 

Journal of Chinese Economic and Business Studies, Vol. 5 (3), 243 - 260. 

Gramlich, E, M. (1993). A Policy Maker’s Guide to Fiscal Decentralization. National 

Tax Journal Vol. XLVI (2), 229 – 235. 

Gujarati, Domar. (1995). Ekonometrika Dasar. Alih Bahasa Sumarno Zain. Jakarta: 

Erlangga. 

                  .(2003). Basic Ekonometries, Fourth Edition. McGraw-Hill Companies. 

New York. 

Hughes, R. (2015). Empowering Rural Families and Communities *. 36(4), 396–401. 

Retrieved from https://www.jstor.org/stable/584490. 

Ismail, A. G. et.al. (2004). Fiscal Decentralization and Economic Growth: Evidence 

from Selected Muslim Countries. Jurnal Ekonomi Pembangunan, Vol. 9 (2), 

109 – 116. 

Jhingan, M.L. (1992). Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan, Terjemahan. D. 

Guritno. Jakarta: Rajawali. 

                  . (2000). Tujuan Pokok Pembangunan Ekonomi. Jurnal Makro Ekonomi 

Jakarta.  

Jin, Y. & Rider, M. (2010). Mark Fiscal Decentralization, Fiscal Equalization, and 

Economic Growth: A Comparative Study of China and India. Georgia State 

University, Working Paper Andrew Young School of Policy Studies. 

Kementerian Keuangan RI. (2019). Buku Pintar Dana Desa (Dana Desa untuk 

Kesejahteraan Rakyat). Jakarta: Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan. 

Lalira. D, Nakoko, A.T, dan Rorong. I.P.F. (2018).”Pengaruh Dana Desa dan Alokasi 

Dana Desaterhadap Tingkat Kemiskinan di Kecamatan Gemeh Kabupaten 

Kepulauan Talaud”. Jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi. Vol.18.No.04.Hal 62-72. 



138 
 

 
 

Lessmann, C. (2009). Fiscal Decentalisation and Regional Disparity; Evidence from 

Cross-Section and Panel Data. Journal Environment and Planning, Vol. 41 

(41), 2455 – 2473.  

Lin, J. Y. (2012). Fiscal Decentralization and Economic Growth in China *. 49(1), 1–

21. 

Litvack, J., Ahmad, J. & Bird, R. (1998). Rethinking Decentralization in Developing 

Countries. The World Bank, Washington.D.C. 

Ma, J, (1997). Intergovernmental Fiscal Transfer; A Comparison of Nine Countries 

(Case of United States, Canada, The United Kingdom, Australia, Germany, 

Japan, Korea, India and Indonesia). The World Bank. 

Mardiasmo. (2009). Kebijakan Desentralisasi Fiskal di Era Reformasi: 2005 – 2008. 

dalam Abimanyu dan Megantara, (ed): Era Baru Kebijakan Fiskal, Jakarta, 

Penerbit Kompas. 

Martinez-Vasquez, J. & McNab, R.M. (2003). Fiscal Decentralization and Economic 

Growth. Journal World Development, Vol. 31 (9), 1597 -1616. 

Nugroho, T. dan A. S. (2008). Paradigma Model Pendekatan Pembangunan, dan 

Pemberdayaan Masyarakat di Era Otonomi Daerah. Malang: Lembaga 

Penerbita & Dokumentasi FIA-UB. 

Oates, W. (1993). Fiscal Decentralization and Economic Development. National Tax 

Journal, Vol. 46 (2), 237-243. 

Oates, W. E. (1972). Fiscal Federalism. New York: Harcourt Brace Jovanovich.  

Permana, A. Y. (2012). Analisis Pengaruh PDRB, Pengangguran, Pendidikan, dan 

Kesehatan terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah Tahun 2004-2009. 

Universitas Diponegoro. 

Prud’homme, R. (1995). The Dangers of Decentralization. The World Bank Research 

Observer, Vol. 10 (2), 201 – 220. 

Putra, Syah Heru.(2018).”Pengaruh Dana Desa terhadap Kemiskinan di Aceh”. Jurnal 

Analisis Kebijakan.Vol.2.No.2.Hal 51-61. 

Rosen, H. (2008). Public Finance, 5th edition, Illinois, Richard d. Irvin, Inc. 

Samimi, A. J. et.al. (2010). Fiscal Decentralization and Economic Growth in Iran. 

Australian Journal of Basic and Applied Sciences, Vol. 4 (11), 5490 - 5495. 



139 
 

 
 

Sari. I.M dan Abdullah M.F. (2017).”Analisis Ekonomi Kebijakan Dana Desa 

terhadap Kemiskinan Desa di Kabupaten Tulungagung”.Jurnal Ekonomi 

Pembangunan. Vol.15.No.01.Hal 34-49. 

Setianingsih, I. (2016).”Kontribusi Dana Desa dalam Menurunkan Angka Kemiskinan 

di Kabupaten Melawi”.PP. 1-18. 

Shah, A. (1994). The Reform of Intergovernmental Fiscal Relations in Developing and 

Emerging Market Economics”. Washington D.C., The World Bank. 

                  . (2006). A Practitioner’s Guide to Intergovernmental Fiscal Transfer. 

World Bank Policy Reasearch Working Paper 4039, October. 

Sharp. (1996). Economics of Social (Issues, Edisi ke 12). Richard D. Irwin. Chicago. 

Sidik, M  .(2009). Kebijakan Awal Desentralisasi Fiskal 1999 – 2004 dalam 

Abimanyu dan Megantara (ed)., Era Baru Kebijakan Fiskal. Jakarta, Penerbit 

Kompas. 

Sigit, T.A & Kosasih, A.( 2020). Pengaruh Dana Desa terhadap Kemiskinan : Studi 

Tingkat Kabupaten/Kota di Indonesia. Indonesia Treasury Review: Jurnal  

Perbendaharaan, Keuangan Negara dan Kebijakan Publik. Vol.5.No.2. Hal 

105 – 119. 

Steffensen, J. (2010). Fiscal Decentralization and Sector Funding Principles and 

Practices. Denmark, Danida 

Susilowati, I.N, Susilowati, D dan Hadi, S. (2017). Pengaruh Alokasi Dana Desa, 

Dana Desa, Belanja Modal dan Produk Domestik Bruto terhadap Kemiskinan 

Kabupaten Kota di Jawa Timur. Jurnal Ilmu Ekonomi. Vol 1. Jilid 4. Hal 514 – 

526. 

Tiebout, C. (1956). A Pure Theory of Local Expenditures. Journal of 

PoliticalEconomy, Vol. 64 (5), 416 - 424. 

Waluyo, J. (2007). Dampak Desentralisasi Fiskal Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

dan Ketimpangan Pendapatan Antardaerah di Indonesia. UI – Depok, 

Makalah Panel Discussion, 12 Desember. 

Wellisch, D. (2004). Theory of Public Finance in a Federal State, United Kingdom, 

Cambridge University Press. 

Wibowo, K., Dendi, A. & Zulhanif. (2001). Is a Specific Grant Really ”Specific”?: 

Case of Indonesian Provinces, 2003 – 2010. No 201109, Working Papers in 

Economics and Development Studies (WoPEDS) from Department of 

Economics, Padjadjaran University. 



140 
 

 
 

Wibowo, M. E. (2014). Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah di Sektor 

Pertanian, Pendidikan, Kesehatan dan Infrastruktur terhadap Tingkat 

Kemiskinan ( Studi Kasus Di Kabupaten / Kota Provinsi Jawa Tengah ) 

(Universitas Diponegoro). Retrieved from 

http://eprints.undip.ac.id/44748/1/04_WIBOWO.pdf 

Widhiyanto, I. (2008). Fiscal Desentralization and Indonesia Regional Income. 

Wijaya. D.N, Arafin. Z, dan Hadi. S. (2018).”Pengaruh Dana Desa, Alokasi Dana 

Desa dan Dana Alokasi Umum terhadap Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2015-2016”.Jurnal Ilmu Ekonomi. Vol.2.Jilid 1.Hal 156-166. 

Xie, D. et.al., (1999). Fiscal Decentralization and Economic Growth in the United 

States. Journal of Urban Economics, Vol. 45 (2), 228 – 239. 

Zuhdiyati, N., & David. (2015). Kemiskinan Di Indonesia Selama Lima Tahun 

Terakhir ( Studi Kasus Pada 33 Provinsi ). Kemiskinan Di Indonesia Selama 

Lima Tahun Terakhir, (Atalay), 27–31.jo/9nmu 

 

http://eprints.undip.ac.id/44748/1/04_WIBOWO.pdf

